BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Penelitian ini merupakan perancangan animasi edukasi yang ditujukan
untuk anak usia sekolah (6-12 tahun) yang mengangkat topik permasalahan
Palestina. Proses perancangan media animasi ini menggunakan metode MDLC
(Multimedia Development Life Cycle) yang terdiri dari 6 tahapan proses yaitu
concept, design, material collecting, assembly, testing, dan distribution. Pengujian
validasi oleh ahli dilakukan untuk mengetahui kelayakan media dapat diuji coba.
Setelah penilaian ahli, selanjutnya dilakukan uji coba kepada 70 responden yaitu
anak usia sekolah berusia 6-12 tahun di SDN Cikoneng, Kab. Bandung. Tahap
terkahir yaitu mendistribusikan media ke platform YouTube melalui saluran Tunas
Kiddos.

Hasil yang diperoleh dari perancangan animasi edukasi berbasis storytelling
ini mendapatkan respon dan hasil penilaian yang positif dari para ahli maupun
responden. Pada tahap uji validasi ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa, masing-
masing mendapatkan hasil akhir dengan kategori “Sangat Layak” dengan rata-rata
persentase 98,3% untuk materi dan media, serta 97,5% untuk bahasa. Hasil
perhitungan uji coba responden diperoleh skor rata-rata 95% dari siswa kelas
rendah (usia 7-9 tahun), sedangkan kelas atas (usia 10-12 tahun) diperoleh skor rata-
rata 89%. Secara keseluruhan, skor rata-rata dari seluruh responden mencapai
90,8%, yang tetap dikategorikan sebagai “Sangat Layak”. Dengan animasi “Para
Pejuang Palestina” ini dinilai layak untuk digunakan sebagai media yang efektif
dalam membantu anak usia sekolah memahami nilai-nilai moral, khususnya nilai-
nilai kemanusiaan, dengan pendekatan yang menarik dan sesuai untuk anak usia
sekolah.

5.2 Implikasi

Implikasi dari penelitian ini yaitu perancangan animasi mengenai Palestina

dapat digunakan sebagai media edukasi untuk anak usia sekolah berusia 6-12 tahun.

Perancangan ini dapat memberikan pemahaman mengenai wawasan global dan
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edukasi penanaman dan pengembangan moral khususnya mengenai aspek

kemanusiaan kepada anak usia sekolah.

5.3 Rekomendasi

Berdasarkan dari hasil dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti
memberikan saran atau rekomendasi untuk penelitian yang serupa sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya dapat memperluas cakupan dalam segi materi dan
pembahasan mengenai Palestina.

2. Konten dan konsep animasi dapat dibuat lebih menarik dalam segi media visual
maupun penyampaian guna menggugah anak usia sekolah untuk tertarik pada
topik yang disampaikan dan memiliki kesadaran terhadap krisis kemanusiaan
di Palestina maupun di negara lain yang sedang berkonflik.

3. Pembawaan konsep storytelling dan pembacaan narator dapat dieksplorasi agar
hasil lebih maksimal dan pesan tersampaikan dengan lebih baik lagi.

4. Video animasi dapat didistribusikan lebih luas melalui media digital lainnya.
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